PENERAPAN PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING AND
LEARNING UNTUK MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA
DALAM MATA PELAJARAN AKIDAH AKHLAK
KELAS XII IPA MA AISYIYAH SUNGGUMINSA
KECAMATAN SOMBA OPU KABUPATEN GOWA

FAKULTAS AGAMA ISLAM
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
1441 H/ 2019 M




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS AGAMA ISLAM

Kamtor . JI. Switan Alowddin No. 259 Lievdung dyra Lt IV Tolp, (041 1) £519)4 Mekagsar Y0224

T

PENGESAHAN SKRIPS|

Skripsi saudari St Djaozah Hidayati, NIM 10519242915, yang berjudul “PENERAPAN
PEMBELAJARAN  CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR § DALAM MATA PELAJARAN
AKIDAH AKHLAK KELAS XII J,/ y - SYIYAH SUNGGUMINSA
KECAMATAN SOMBA OPU KABL PAT _ Sl divjikan pada hari Subru, 14
Jumadil Akhir 1441 H bertepatan ng 0. i hadapan penguji dan
dinyatakan telah diterima dan_disa < ENT Ty memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S PgEikuitas A ‘ <A h“‘"”ﬂ s Makassar.

@% P.KAQFI lb‘q,*\q j441 H
Q/ @ A‘ e HL
S iy
\\‘u‘\ hpf// ‘?-' / -

it "';-:..:{ = : ;A

e - ' o
b e 1\‘

S g
'Z"" "Ip‘“‘\\ v 'T

_

'

; aak 1]

NBM: 554 612




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS AGAMA ISLAM

Kimbar' : 1 Suivion Alsuictein No. 259 Gredung bgra Lo IV Jelp. (0041 4) 830914 Makavsar 90223

D155 3 S

BERITA ACARA MUNAQASYAH

Dckan Fakultas Agama Islam Universitas Mubammadiyah Makassar, telah mengadakan
sidang Munagasyah pada:
Har/Tanggal - Sabtu, {4 Jumadil Akhir

i & Februan 2020 M
I8iddin No.259




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi * Penerapan Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas Xl IPA
MA Aisyiyah Sungguminasa Kec. Somba Opu Kab.

Gowa.
Nama : ST. DJADZAH HIDAYATI

NIM 110519242915
Fakultas/Prodi ' JF:

7N
R A &
KAAN DR




SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : St. Djaozah Hidayati
NIM : 10519242815

Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Fakultas  : Agama Islam

Kelas :D




ABSTRAK

ST. DJAOZAH HIDAYATI. 105 192 429 15. 2019. Penerapan
Pembelajaran Contekstual Teaching and [ eaming Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Akidah Akhlak Kelas X!l IPA
MA Aisyiyah Sungguminasa Kec. Somba Opu Kab. Gowa. Dibimbing oleh
Rusli Malli dan Mutakallim Sijal.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui apakah penerapan
pembelaiaran contextusl teaching and leaming dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran Akidah Akhlak di kelas XIl IPA MA
Alsyiyah Sungguminasa Kec. Somba Qpu Kab. Gowa, dan bagaimana
bentuk penerapan pamhala]amn or ,._._t,, .
meningkatkan hasil belajar Eu dt
kelas XI| IPA MA Aisyiyah Sufie

Jenis penelitian yang dig
Kelas (PTK). Peneliia /
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Bangsa Indonesia dewasa ini masih dalam kondisi yang
memprihatinkan akibat dari krisis mulfi dimensional. Dari hasil kajian

ya ada kesamaan pandangan

L Oe i 'ang Derigukwa. yalill it 4
kepada yang gaib, melaksanakan salal, dan mengifakkan sebagian
rezeki yang Kami berikan mereka. Dan ora rang g
beriman kepada kitab yang unkan kepadamu (Muhammad) dan
kitab-kitab gpng diturunkan sebelum engkau, dan mereka yakin akan

adanya akhirat. Merekalah yang mendapat petunjuk dari Allah SWT
dan r{-gmkalah orang-orang yang barunhmg.ee'

him.2

! Kementerian Agama RI, Al-Qur'on don Terjemahan, (Madina: Raja Wall Raya, 2016,




Pendidikan Agama Islam (PAl) pada dasamya bertujuan untuk
menjadikan peserta didik untuk mengamalkan nilai-nilai agama islam dalam
kehidupan mereka sehingga menjadi insan yang beriman dan bertakwa

kepada Allah Swt serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, berbangsa dan bemegara.?
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Konsep pembelajaran kontekstual mendorong guru  untuk
menghadirkan situasi dunia nyata dan lingkungan alamiah ke dalam kelas

! Muhaimin, Pengembongan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekafah, Madrasah dan
Perguruan Tinggl, (lakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 25.

! Zainal Agib, Mode!-Model, Medio, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual (Inovatif),
{Bandung: Yrama Widya, 2013) , him_1




dengan mengaitkan antara materi yang diajarkan sehingga pelajaran yang

diterima oleh siswa tidak hanya bersifat abstrak tapi juga bersifat faktual,

sehingga pembelajaran dapat dipahami dan menjadi lebih bermakna.
Selain alasan di atas, ada sejumlah alasan lainnya yang

mempertegaskan mengapa pembelajaran kontekstual harus digunakan,
yaitu sebagai berikut:

5. Penerapan konteks polittk dapan meningkatkan pemahaman siswa

tentang berbagai isu yang dapat berpengaruh terhadap masyarakat.*

“ Nurhadi dkk, pembelajaron kontekstual (metode contextual teaching and learning/CTL)
dan peneroponnyo dolam KBK, penerbit Universitas Negar Malang, Malang 2004, him. 4




Dari apa yang telah diuraikan di atas, dapat dipahami bahwa
pendidikan yang menghadirkan pembelajaran kontekstual di dalamnya
dapat menimbulkan pengaruh yang positif lerhadap pembelajaran yang
ada. Sehingga penulis tertarikk untuk meneliti tentang pembelajaran
kontekstual, dengan judul “Penerapan Pembelajaran Contextual teaching
and learning (CTL) Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Dalam
Mata Pelajaran Akidah Akhlak '/\\ Aisyiyah Sungguminasa
Kec. Somba Opu Kab. Gowa.
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan




1. Untuk mengetahui bentuk penerapan pembelajaran contextual teaching
and learmning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata
pelajaran akidah akhlak di kelas XIl MA Aisyiyah Sungguminasa Kec,
Sungguminasa Kab. Gowa.

2. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran contextual teaching and
leaming dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran

WRKEASS

s&\.\ii r.;//
/

a. Bagi Siswa
Memberikan pengetahuan kepada siswa bahwa pembelajaran conte-
kstual teaching and learning sangat membantu dalam memahami
pembelajaran akidah akhlak.




b. Bagi Guru
Memberikan informasi data dan juga sebagai bahan pertimbangan
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

c. Bagi Sekolah
Memberikan gambaran mengenai pembelajaran contextual teaching
and learning sehingga pac kliknya diharapkan dapat
memberikan pemahaman terfiadap pembelajaran yang ada.

d. Bagi Peneliti




BAB I
TINJAUAN TEORITIS

A. Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL)
Ada kecenderungan dewasa ini untuk kembali pada pemikiran
bahwa anak akan belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan alamiah.

Belajar akan lebih bermakna j1 g ‘/\' alami apa yang dipelajarinya,

=S,
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kehidupan mereka sehari-har, dengan melibatkan tujuh komponen
utama pembelajaran efeklif, yakni: konstruktivisme (constructivism),
bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat belajar




(learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection) dan
penelitian sebenamya (authentic assessment).*

Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan lebih
bermakna bagi siswa. Proses pembelajaran berlangsung alamiah
dalam bentuk kegiatan siswa bekeria dan mengalami, bukan
mentransfer pengetahuan dari gurls ke siswa, strategi pembelajaran

lebih dipentingkan daripads /\ 3 didorong untuk mengerti apa

mﬂnamhkm masalah yang bersifat aimulalif ataupun nyata, baik
sendiri-sendiri maupun bersama-sama.®

! Depdiknas, Pembelajaran don Pengajaran Kontekstual, (Jakarta: Direktorat Sekolah
Lanjutan Pertama Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah: 2003), him, 5.

* Rusman, Model-Model Pembelajoran: Mengembangkan Profestanalisme Gury, {Jakaria;
Rajawall Pers, 2011), him. 187.
% 1Bid him. 190




Untuk memperkual dimilikinya pengalaman belajar yang aplikatif
bagi siswa, tentu saja diperiukan pembelajaran yang lebih banyak
memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan, mencaoba,
dan mengalami sendin (leaming fo do), dan bahkan tidak hanya
sekedar pendengar yang pasif sebagaimana penerima terhadap

- yang
permasalahan lainnya.

2. Model pembelajaran ini bertujuan agar dalam belajar itu tidak
hanya sekedar menghafal tetapi peru dengan adanya

pemahaman,




3. Model pembelajaran ini menekankan pada pengembangan minat
pengalaman siswa.

4, Model pembelajaran CTL ini bertujuan untuk melatih siswa agar
dapat berpikir kritis dan terampil dalam memproses pengetahuan
agar dapat menemukan dan menciptakan sesuatu yang

ol O TTITOPNN
N ety
ualy akijvi

"

7/

i
3
- s

g %

Al

baik darl aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

7 3Budiwahyono, "Pengertion, Tujuan dom Strategi CTL {Contextual Teaching ond
Learning)*, diakses darl hittp://www pendidikanekonomi.com/p/blog-page html pada tanggal 18
Juli 2019 pukul 20.25




3. Prinsip-Prinsip Dalam Pembelajaran Kontekstual
Model pembelajaran kontekstual mengacu pada sejumlah prinsip
dasar pembelajaran. Menurut Ditjen Dikdasmen Depdiknas 2002
menyebutkan bahwa kurikulum dan pembelajaran kontekstual periu
didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berkut:
1. Keterkaitan, relevansi (relatic

W WSSy
\\\\.,ﬂhw/é -

tugas bersama merupakan strategi pembelajaran pokok dalam

pembelajaran kontekstual,
4. Alih pengetahuan (transferring). Pembelajaran kontekstual

menekankan pada kemampuan siswa untuk mentransfer situasi




12

dan konteks yang lain merupakan pembelajaran tingkat tinggi, lebih
dari pada sekedar hafal.

5. Kerja sama (cooperating). Kerjasama dalam konteks saling tukar
pikiran, mengajukan dan menjawab pertanyaan, komunikasi
interaktif antar sesama siswa, antara siswa.®

4. Karakteristik Pembelajaran

ada8 komponen yang menjadi

IIIII

melakukan kegiatan yang signifikan ada tujuannya, ada urusannya

# 3lilisnurma, “Pendekatan Cantextual Teaching and Learning”, diakses dari
+f Nillsryiiremath b com/20 n srual-teaching-and itmi pada
tanggal 15 juni 2019 pukul 14,20
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dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentuan pilihan,
dan ada produknya atau hasilnya yang sifatnya nyata.

4, Bekerja sama (collaborating). Siswa dapat bekerja sama. Guru dan
siswa bekerja secara efeklif dalam kelompok, guru membantu

siswa memahami bagaimana mereka saling mempengaruhi dan
saling berkomunikasi.

memperlihatkan kepada siswa cara mencapai apa yang disebut
“excellence’.

8. Menggunakan penilain autentik (using Authentic Assessment).
Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia




14

nyata untuk suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, siswa boleh
menggambarkan informasi akademis yang telah mereka pelajari
untuk dipublikasikan dalam kehidupan nyata.®
Dengan demikian, proses pengajaran haruslah dilakukan
dengan menggambarkan, memvisualisasikan serta menghadirkan
lingkungan alamiah. Seorang gury perlu mendorong Individu siswa

_/\

j. Dinding dan lorong-lorong penuh dengan hasil kerja siswa, peta-
peta, gambar, artikel, humor, dan lain-lain.

* Nurhiadi, Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching ond Learning), (Jakarta:
Departemen Pendidikan Nasional, Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Direktorat
PLP, 2002), him. 13
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k. Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor tetapi hasil karya
siswa, laporan hasil praktikum, karangan siswa, dan lain-lain, "®
5. Komponen Pembelajaran Kontekstual
Terdapat 7 (tujuh) komponen pembelajaran kontekstual dalam
Zainal'' yaitu:

sraal -

,f,

N L ‘_ 'l‘h;_:‘-

- _.If.'r _-; .-.-.-‘J'.- 'J;\‘.\‘:_\‘iﬁ..

Ao o\
-#ii' 5

pencarian peremuan melalui proses berfikir secara sistematis,

1% Zainal Agib, Op.cit., Him. 8.

1n ibid.,

12 sardiman, Inferaks! dan Motivasi Belajar Mengojor, (Jakarta: Rajawall Pers, 2009), him.
23,

i



16

yaitu proses pemindahan dari pengamatan menjadi pemahaman
sehingga siswa belajar mengunakan keterampilan berfikir kritis.

Menurut Lukmanul Hakim, guru harus merencanakan situasi
sedemikian rupa, sehingga para siswa bekerja menggunakan
prosedur mengenali  masalah, menjawab  pertanyaan,
menggunakan prosedur penelitianfinvestigasi, dan menyiapkan

I THGL

. Leamning Community (Komunitas Belajar)
Konsep masyarakat belajar (leaming community) lalah hasil
pembelajaran yang diperoleh dari kerjasama dengan orang lain.

¥ Lukmanul Haklim, Perenncanpan Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2008), him.
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AN
Guru dalam pembelajaran kontekstual (CTL) selalu melaksanakan
pembelajaran dalam kelompok-kelompok yang anggotanya
heterogen. Siswa yang pandai mengajari yang lemah, yang sudah
tahu memberi tahu yang belum tahu, dan seterusnya.

Dalam praktiknya “masyarakat belajar” menurut Agus Suprijono

-
= TR

B\t

e N

T
5 i

W agus Suprijono, Cooperative Learning: Tearl dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka
pelajar, 2013), him. 87,
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2. Dalil tentang toleransi
a) QS. Al-hujurat : 10
b) QS. At-taubah : 11
c) QS. Aliimran : 103

d) HR. Bukhari

5. Lembar penilaian
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
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« Guru membuka pelajaran dengan menyapa siswa dan
menanyakan kabar mereka.

* Meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa

« Guru melakukan apersepsi sebagai awal komunikasi guru
sebelum melaksanakan pembelajaran inti.

By
.} rl.
i,...

S -

. ‘: . :'
| : 4 kit
/ J \?‘.'5‘.\'*\\.._

« Sebelum siswa berdiskusi siswa diberi terlebih dahulu tugas
individu untuk membaca materi tentang ukhuwah

« Siswa membuat peta konsep tentang materi ukhuwah dan
mendeskripsikan tiap-tiap poin peta konsep berdasarkan hasil
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pemahaman terhadap buku yang meraka baca dengan
redaksi kata mereka sendiri
 Setelah mengerjakan tugas individu siswa berdiskusi
kelompok
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

sikan hasil diskusinya kemudian

aian maten
e TN

PN
ol

Z‘ff .

1. Teknik Penilaian : Teknik Penilaian Sikap Spritual, Dan Sikap
Sosial, Penilaian Pengetahuan Dan Penilaian Keterampilan.

2. Sikap spiritual dan sosial
a. Teknik Penilaian : Penilaian Diri Dan Antar Teman
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b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Diri Dan Antar Teman
¢. Kisl

Terlampir
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Lampiran 3.
LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS |

Nama Sekolah : MA Aisyiyah

Kelas : XIHIPA

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

Materi Ajar ! Toleransi

1omor 1, 2, 3 dan 4 menurul

' knnpambeiajamn saaual dengan
lokasi wakyu yang telah direncanakan
10 r\langgunakan medis secara efektif dan efisien

ggunakan strategi pembelajaran dalam
belajar mengajar
12 t\lanunlukkhn sikap terbuka pada siswa




92

13

kukan reward kepada siswa

14

elakukan penilaian akhir sesuai dengan

wh KASS"LP
;\.:\:\\1.\\',!.14

”
L "_.-

-
-
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Lampiran 4.

LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS |

Nama Sekolah : MA Aisyiyah
Kelas S XII IPA

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

i To;l
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Lampiran 5.
LEMBAR OBSERVASI GURU SIKLUS Il

Nama Sekolah : MA Aisyiyah
Kelas L XN IPA

Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Materi Ajar : Ukh

Petunjuk T , 2, 3 dan 4 menurut

Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
mbuinya kebiasaan positif dan aktif
lelaksanakan pembelajaran sesual dengan
lokasi wakyu yang telah direncanakan

10 ruanggunakgn medis secara efektif dan efisien

11 Menggunakan strategi pembelajaran dalam
es belajar mengajar

3
4
o
B.ala
7
8
9
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12 rdgmnjuklcan sikap terbuka pada siswa
13 rﬂahku kan reward kepada siswa

14 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan

Gowa, 26 September 2019

r
l':"

Z




LEMBAR OBSERVASI SISWA SIKLUS Il

Nama Sekolah : MA Aisyiyah
Kelas : Xl IPA
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Lampiran 7.

LEMBAR OBSERVASI GURU
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL SIKLUS |

Nama Sekolah : MA Aisyiyah
Kelas CXINIPA

1. Konstruktivisme : siswa menyusun, membangun, mengembangkan
serta memberikan makna pada material pengstahuan.
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2. Inquiri : proses menemukan pemahaman baru melalui
pengamatan terhadap suatu kejadian, permasalahan dan situasi
atau kondisi yang teradi dalam kehidupan nyata. Dengan
menggunakan keterampilan berpikir kritis,

3. Learning Community : pembentukkan kelompok siswa dalam

M
]
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Lampiran 8.

LEMBAR OBSERVASI GURU
PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL SIKLUS Il

Nama Sekolah : MA Aisyiyah
Kelas : XILIPA
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak

h
”J',;/I_,:

-

1. Konstruktivisme : siswa menyusun, membangun, mengembangkan
serta memberikan makna pada material pengetahuan.
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2. Inquiri : proses menemukan pemahaman baru melalui
pengamatan terhadap suatu kejadian, permasalahan dan situasi

atau kondisi yang teradi dalam kehidupan nyata. Dengan
menggunakan keterampilan berpikir kritis.
3. Learning Community : pembentukkan kelompok siswa dalam
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Lampiran 9.
SOAL TES AWAL

Soal Pilihan Ganda Silahkan Isi dengan tanda (x)

1. Asmaul husna merupakan nama-nama Allah Swt. Yang baik dan mulia.
Apabila dilihat dari sudut par

g akidah islam, keberadaan asmaul

R ey
- &\._l_ﬂ;lhff/z
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-~ et
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3. Seorang hamba yang mampu meneladani sifal al-Gaffar dalam
kehidupan sehari-hari akan menampakkan perilaku sebagai berikut,
a. Memberikan motivasi kepada yang membutuhkan
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b. Memiliki sifat pemaaf
€. Menutupi aib/kesalahan orang lain
d. Memiliki rasa belas kasihan
e. Memahami/mau menerima apa adanya
4. Firman Allah Swt yang artinya, “dan mahasuci tuhan yang mempunyai
kerajaan langit dan bumi; dand@pa yang ada diantara keduanya; dan di

‘/\ amal dan hanya kepada-Nyalah
-
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6. Upaya untuk meneladani Allah Swt dengan sifat al-khaliq dapat
diwujudkan dengan cara-cara..
a. Berpikir cerdas kreatif dalam hidup.
b. Berpikir benar dan semangat dalam hidup

c. Berpikir positif dan senantiasa menjaganya

b. Bersungguh-sungguh dalam berusaha menghasilkan sesuatu
c. Teliti, tekun, tabah dan tidak cepat puas dengan hasil yang dicapai
d. Memiliki integritas yang tinggi dan tidak tergoyahkan oleh rayuan
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e. Selalu mendapatkan segala sesuatu yang menjadi impian dan
keinginan
9. Allah Swt telah menyatakan dalam Alguran bahwa alam semesta
diciptakan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Jadi, hal yang
seharusnya diperhatikan dan dilaksanakan manusia adalah..
a. Memanfaatkan alam se

aksimal mungkin sesuai dengan kebutuhan
/\ 1a titipan dari sang pencipta

diperuntukkan bagi manusia agar dapal memberikan manfaat dan
kesejahteraan

d. Allah Swt telah menyiapkan sarana di muka bumi dan manusia
diperintahkan untuk mengelolahnya




105

e. Allah menciptakan makhluk hidup sudah sesual dengan skenario
dan tidak dapat diganggu gugat

Soal Uraian Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini
1. Secara bahasa, kata “al-gaffar” berasal dari bahasa arab, gafara yang

artinya tagtiyah dan sitr, yaitu menutupi atau merahasiakan, Jelaskan
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Lampiran 10.
SOAL TES EVALUASI SIKLUS |

Soal Pilihan Ganda Silahkan Isi dengan tanda (x)
1. Istilah toleransi dalam bahasa arab dikenal dengan sebutan...

. _ nipak
S ;'*;' | 3&“'“'”.'”2{:

anort,

Sy

b. Solidaritas
c. Kemandirian
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d. Kebersamaan

e. Toleransi

4. Berikut manfaat dari toleransi, kecuali...
a. Terciptanya persahabatan

b. Tercipatanya persaudaraan
c. Terciptanya keamanan

d. Berkawan dengan umat agama lain

e. Tidak memerangi umat agama lain
7. Dasar dari sikap toleransi adalah...

a. Pertempuran
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b. Perdebatan
c. Kasih sayang
d. Berputus asa
e. Mandiri
8. Bentuk toleransi dalam perbedaan pendapat dapat diwujudkan dengan

agama dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil”. Kutipan
_ firman Allah tersebul terkandung dalam surat...
‘ a. Al-Mumtahanah 60:8
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b. Saba'34:24
c. Al-Hajj 22:68
d. Al-Ma'idah 5:8
e, Al-lsra 17:70

Soal Uraian Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini
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Lampiran 11.
SOAL TES EVALUASI SIKLUS Il

Soal Pilihan Ganda Silahkan Isi dengan tanda (x)
1. lkatan jiwa yang melahirkan perasaan kasih sayang, cinta dan
penghormatan yang mendalam terhadap setiap orang, dimana

d. Manusia harus saling mengenal satu sama lainnya

e. Perdamaian disebut juga dengan Islah
‘ 3. Dasar persaudaraan antara orang beriman adalah adanya persamaan...
| a. Akidah

b. Keturunan
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c. Bangsa
d. Nasab
e. Ras
4. Hati yang bersih akan menciptakan... dalam hubungan dengan saudara

sesamanya .

r.‘_;:- |
= \&\\.H
O e

If!.n}é‘

b. Mengutamakan orang lain
c. Ramah

d. Individualis

e. Saling memaafkan




10. Berikut ini surat yang menjelaskan tentang ukhuwah adalah...
a. Q.s Al-Mumtahanah/60:8
b. Q.s Al-Hajj/22:69
c. Q.S Al-lsral17:70
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d. Q.S An-Nahl/16:97
e. Q.S At-Taubah/9:11

Soal Uraian Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini
1. Jelaskan pengertian ukhuwah secara etimologi dan terminologi.
2. Jelaskan pentingnya ukhuwah islamiyah

asilkan solidaritas persatuan

p ukhuwah dan yang

'*?\_




Lampiran 12.

Dokumentasi Penelitian Siklus |
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Lampiran 13.

Dokumentasi Penelitian Siklus I




Lampiran 14.

Dokumentasi Evaluasi Siklus |




Lampiran 15.

Dokumentasi Evaluasi Siklus Il
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Lampiran 16.

Dokumentasi Hasil Observasi Guru Siklus |
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Lampiran 17.

Dokumentasi Hasil Observasi Siswa Siklus |
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Lampiran 18.
Dokumentasi Hasil Observasi Guru Siklus I
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Lampiran 19.
Dokumentasi Hasil Observasi Siswa Siklus Il

A !
w -
= BEES
5—*5'.-3.!-_!
- RIS
N
1
»
y O
L | -
L] l"
[
L 1




Lampiran 20.

Dokumentasi Hasil Observasi Guru Pembelajaran Kontekstual Siklus |
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Lampiran 21,
Dokumentasi Hasil Observasi Guru Pembelajaran Kontekstual Siklus II
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Lampiran 22,

Dokumentasi Hasil Tes Awal dan Hasil Evaluasi Siklus | - I




